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Abstrak 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 
manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Untuk dapat menciptakan kegiatan belajar 
mengajar yang kondusif dan mampu mengembangkan hasil belajar yang efektif merupakan 
tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar pendidikan. Oleh karena itu guru secara 
langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan siswa agar 
menjadi manusia yang cerdas dan terampil. Pada hakekatnya praktikum merupakan 
pembuktian teori, siswa yang mengacu pada teori tanpa ada penguatan melalui praktikum, 
akan… Pemahaman yang diperoleh melalui praktikum biasanya lebih berkesan dan lebih 
bertahan lama, karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan praktikum dan dapat 
membuktikannya sendiri teori yang diberikan oleh guru. Maka demikian Tim Asisten 
Laboratorium Pendidikan Fisika bermaksud melakukan kegiatan dengan judul Aplikasi 
Kerja Laboratorium Mahasiswa (AKLAM) di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
(SMPIT) Al-Fityan School Gowa – Kab. Gowa, yang dirancang sebagai respon kreatif 
terhadap peningkatan nilai bijak menuju profesionalisme pendidikan terhadap situasional 
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan selama empat hari pelaksanaan dengan membantu 
tugas Kepala Laboratorium dan Pengelola Laboratorium IPA untuk memperbaiki dan 
melengkapi administrasi yang berkaitan dengan laboratorium. Mampu meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang gejala global warming, praktikum fisika sekolah lanjutan 
partama, koordinasi Pendataan barang praktikum sekolah, dan pelengkapan administrasi 
laboratorium sekolah serta peningkatan kualitas pembelajaran praktikum tim asisten 
laboratorium Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar jenjang S-1 agar sesuai dengan 
standar nasional pendidikan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan bagi mahasiswa 
Pendidikan Fisika Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar kedepannya. 
 
Kata Kunci: Pendidikan, Praktikum, Laboratorium 
 

Abstract 

Education is a concius effort to develop the potential of human resources (HR) through 
teaching activities. To be able to create conducive teaching and learning activities and be able 
to develop effective learning outcomes is the duty and obligation of the teacher as an education 
teacher. Therefore, teachers directly seek to influence, foster and develop students abilites to 
become intelligent and skilled human beings. In essence, practicum is a proof of theory, buht 
because students only refer to teory without any strengthening of uhnderstanding trough 
practicum, the understanding gained through practicum is usually more memorable and lasts 
longer, because students are direcly involved in practicum activities and can prove the theory 
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given by the teacher themselves. Thus the Pyhsic Education laboratory Assistant Team intends 
to carry out an activity with the title Student Laboratory Work Application (AKLAM) at the 
Integrated Islamic Junior High School (SMPIT) Al- Fityan School Gowa – Kab Gowa, which is 
designed as a creative response to increasing wise values towards educational professionalism 
in learning situations. This activity was carried out for four days of implementation by helping 
the Head of the Laboratory and the Science Laboratory Manager to improve and complete 
administration related to the laboratory. And be able to increase students knowledge about 
global warning symptoms, physics practicum in primary schools, coordination of data 
collection for school practicums, and completion of school laboratory administration as well 
as improving the quality of practicum learning for the Phyhsics education laboratory assistant 
team at UIN Alauddin Makassar at the S-1 level to comply with national education standards, 
in order to improve the quality of education for students of Physics Education Faculty, 
Tarbiyah and Teacher Training at UIN Alauddin Makassar in the future. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan pengajaran diselenggarakan pada semua satuan dan jenjang pendidikan 

yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pengajaran sebagai aktivitas operasional kependidikan dilaksanakan 

oleh para tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar. Menurut Undang-undang Nomor 

2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional, tenaga pendidik yang tugas utamanya 

mengajar itu adalah guru untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah; dosen untuk 

jenjang pendidikan tinggi. Dalam dasarkonstitusi negara kita, dinyatakan bahwa salah satu 

tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa.Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang mampu menjawab tantangan 

zaman. Sebuah bangsa hanya akancerdas jika seluruh komponen di dalamnya mampu untuk 

menjawab tantangan zaman yang semakin komplit yang datang tidak mengenal waktu.  

Faktor pendidikan merupakan faktor utama yang harus mendapat perhatian dan 

memang sesuatu yang harus diutamakan untuk mencapai tujuan tersebut. Beberapa tahun 

terakhir bangsa kita mengalami banyak tantangan baik internal maupun eksternal, dari 

lokal hingga global.Wacana yang paling sering diungkapkan oleh beberapa kalangan ketika 

melihat ketimpangan, kekurangan intibilitas dalam dunia pendidikan adalah kurangnya 

sumber daya manusia (SDM). “Setiap jenis metode pengajaran harus sesuai atau tepat untuk 

mencapai tujuan pengajaran tersebut. Jadi untuk mencapai tujuan pengajaran yang 

berbeda, guru harus menggunakan teknik penyajian yang berbeda pula”. Untuk dapat 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan mampu mengembangkan hasil 

belajar yang efektif merupakan tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar pendidikan. 

Oleh karena itu guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina dan 

mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas dan terampil. 

Dengan demikian, cara mengajar guru yang baik merupakan salah satu kunci dan 

persyaratan untuk dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang baik, akan tetapi 

kiranya dapat dimengerti bahwa mendesain kegiatan belajar mengajar yang dapat memacu 
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pencapaian hasil belajar yang efektif untuk setiap mata pelajaran, memerlukan strategi guru 

dalam metode atau teknik instruksionalnya. 

Laboratorium di sekolah/madrasah  merupakan prasarana pembelajaran yang 

digunakan sebagai tempat untuk melatih peserta didik dalam memahami konsep dan 

tempat melatihnya keterampilan peserta didik melalui percobaan ilmiah. Berkaitan dengan 

itu, maka laboratorium beserta kegiatan-kegiatan di dalamnya harus diatur secara 

sistematis agar memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya 

pembelajaran yang berkaitan dengan laboratorium. Laboratorium yang baik tidak terlepas 

dari sistem administrasi serta manajerialnya,  

Permasalahan yang sering dihadapi oleh pendidik yang sekaligus berperan sebagai 

kepala laboratorium adalah kurangnya waktu yang dapat diluangkan untuk mengelola 

laboratorium dengan baik. Hal ini berkaitan dengan banyaknya tugas yang harus dilesaikan 

sebagai seorang pendidik, sehingga kompetensi-kompetensi sebagai tenaga laboratorium 

kurang direalisasikan dengan baik. Tentunya hal tersebut berpengaruh terhadap 

peningkatan pengelolaan dan kegiatan yang ada di laboratorium. Selain itu, faktor lain yang 

sering dijadikan alasan adalah karena kurangnya pemahaman yang mendasar terkait tata 

kelola laboratorium secara standar. Pemahaman dasar yang dimaksud adalah kemampuan 

dalam menyusun administrasi dan inventaris laboratorium, penguasaan alat-alat peraga, 

serta pemilihan alternatif praktikum sekolah. Dalam sejumlah penelitian yang di temukan 

beberapa fakta bahwa sebagian besar Kepala Laboratorium belum mampu mengelola 

laboratirum dengan baik terlihat dengan tidak siapnya administrasi serta adanya beberapa 

kepala laboratorium yang tidak mengusai sejumlah alat peraga di sekolah. Dalam penelitian 

Purwanti (2016) terkait penggunaan alat peraga IPA oleh guru di kabupaten Luwu, 

menunjukkan sko rentang pengusaan alat peraga dan pengelolaan laboratorium pada 

kategori kurang. Mengacu pada permasalahan maka dirasa perlu untuk melakukan 

pendampingan sebagai upaya dalam berbagi ilmu dan informasi bagi para pendidik, 

khususnya yang berperan sebagai kepala labortorium sekolah/madrasah. Pendampingan 

yang dilakukan diharapkan mampu memicu motivasi dan minat pada pendidik untuk 

meningkatkan tata kelola laboratorium serta kegiatan-kegiatan di dalamnya 

 Khusus untuk bidang studi fisika, penyajian materi  dengan metode  ceramah, akan 

mengakibatkan siswa berada pada situasi  belajar yang pasif sehingga apa yang 

dipelajarinya kadang-kadang tidak dihayati. Proses belajar mengajar IPA, khususnya fisika 

hendaknya siswa dibimbing untuk menemukan prinsip sendiri, konsep dan sebagainya 

melalui suatu proses-proses ini diperoleh dengan melakukan kegiatan belajar mengajar 

dengan suatu model mengajar  dan penjabaran tugas guru dalam hubungannya dengan 

model pengajaran. Salah satu model  pengajaran  yang dapat diterapkan  dalam proses 

kegiatan belajar mengajar yakni dengan pelibatan peserta padapraktikum dengan 

demonstrasilangsung. Pada hakekatnya praktikum merupakan pembuktian teori, tetapi 

karena siswa hanya mengacu pada teori tanpa ada penguatan pemahaman melalui 

praktikum, pemahaman yang diperoleh melalui praktikum biasanya lebih berkesan dan 

lebih bertahan lama, karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan praktikum dan dapat 

membuktikannya sendiri teori yang diberikan oleh guru. Fenomena menarik dilihat saat ini 

masih ada juga tenaga pendidik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya pendidik dan 

calon pendidik pada mata pelajaran IPA Fisika yang belum terlalu fasih dalam 

melaksanakan kegiatan eksperimen di laboraturium. 
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 Berdasarkan analisis masalah diatas untuk itulah Tim Asisten Laboratorium 

Pendidikan Fisika bermaksud melakukan kegiatan dengan judul Aplikasi Kerja 

Laboratorium Mahasiswa (AKLAM) di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) 

Al-Fityan School Gowa – Kab. Gowa, yang dirancang sebagai respon kreatif terhadap 

peningkatan nilai bijak menuju profesionalisme pendidikan terhadap situsional 

pembelajaran. Tujuan kegiatan ini untuk peningkatkan pengetahuan siswa tentang gejala 

global warming, praktikum fisika sekolah lanjutan partama, koordinasi Pendataan barang 

praktikum sekolah, dan pelengkapan administrasi laboratorium sekolah serta peningkatan 

kualitas pembelajaran praktikum tim asisten laboratorium Pendidikan Fisika UIN Alauddin 

Makassar jenjang S-1 agar sesuai dengan standar nasional pendidikan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan bagi mahasiswa Pendidikan Fisika Fak. Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Alauddin Makassar kedepannya. 

 

METODE PENGABDIAN 

Kegiatan ini bernama “Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa” yang dilaksanakan 

di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Fityan School Gowa – Kab. Gowa. 

Adapun waktu pelaksanaan kegiatan ini adalah pada tanggal 05 Juli sampai dengan 16 Juli 

2021 di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Fityan School Gowa – Kab. 

Gowa. Kegiatan ini diawali pada pekan pertama bulan Juli yaitu dengan penentuan tempat 

pelaksanaan kegiatan dan pembentukan Tim Bedah. Kemudian kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada pekan kedua hingga pekan ketiga bulan Juli. Kegiatan ini dilaksanakan 

oleh 9 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika bersama 2 orang dosen pendamping 

matakuliah Managemen Laboratorium. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan “Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa” yang dilaksanakan 

di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Fityan School Gowa-Kab. Gowa 

dilaksanakan menindak lanjuti MoU antara Jurusan Pendidikan Fisika dengan SMP Islam Al-

Fityan School Gowa-Kab. Gowa yang meliputi Tri Dharma Perguruan tinggi salah satunya 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM). Selanjutnya kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan menjadi 3 tahapan kegiatan yaitu sebelum 

intervensi, saat intervensi dan pembahasan. 

Sebelum Intervensi 

Melakukan sosialisasi dan pengajuan surat izin Bedah Laboratorium kepada pihak 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Fityan School Gowa. Sebelum 

dilaksanakan AKLAM, laboratorium disekolah tidak layak digunakan. Lemari alat dan bahan 

berantakan, alat-alat praktikum masih lengkap hanya saja memang keadaan laboratorium 

sangat tidak layak digunakan. Setelah tim AKLAM Pendidikan fisika datang ke sekolah ini 

pada juni 2022, dan mengubah laboratorium menjadi tempat praktikum yang 

sesungguhnya. Tim bedah AKLAM bekerja mulai dari mengecat, membersikan alat dan 

masih banyak lagi. Kondisi ruangan Laboratorium SMPIT Al-Fityan School Gowa sebelum 

dilakukan pembenahan oleh Tim Bedah Lab Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 

Makassar. 
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Gambar 1. Kondisi ruangan sebelum pembenahan 

 

Saat Intervensi 

Melakukan foto bersama oleh Tim Bedah Lab sebelum melakukan pembedahan 

Laboratorium di SMPIT Al-Fityan School Gowa, seperti pada Gambar 2. 

  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto pelaksanaan Kegiatan oleh tim bedah Lab 

Pelasanaan kegiatan dilaksakan mulai dari Pendataan alat, bahan, dan komponen 

oleh Tim Bedah Lab di SMPIT Al-Fityan School Gowa, Proses pengecatan ruangan 

Laboratorium di SMPIT Al-Fityan School Gowa oleh Tim Bedah Laboratorium selanjutnya 

Pemberian label di setiap lemari Laboratorium di SMPIT Al-Fityan School Gowa. 

Kondisi ruangan Laboratorium SMPIT Al-Fityan School Gowa setelah dilakukan 

pembenahan oleh Tim Bedah Lab Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 

(Gambar 3). 
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Gambar 3. Kondisi ruangan setelah pembenahan 

 

PEMBAHASAN 

 Program AKLAM yang dilaksanakan  berada pada kategori yang sangat baik. Hal ini 

diperkuat dengan hasil wawancara dengan pihak sekolah, dalam hal ini Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa program AKLAM ini sejalan dengan cita-cita yang ingin dicapai oleh 

sekolah. Dimana mereka mengharapkan siswanya selain mempunyai pengetahuan agama, 

juga harus mempunyai life skill. Sedangkan untuk masalah sarana dan prasarana, sekolah 

tersebut sudah cukup memadai, akan tetapi masih membutuhkan sedikit alat tambahan 

dari laboratorium Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar untuk membantu kelancaran 

program tersebut.  

 Dengan adanya AKLAM keadaan didalam laboratorium berubah drastic, semuanya 

tertata rapi dan tersusun sesuai SOP laboratorium. Tim AKLAM bukan hanya membenahi, 

namun juga membimbing peserta didik mengenai teori-teori fisika. Sehingga sekolah pun 

memiliki jadwal praktikum yaitu sesuai dengan jadwal pembelajaran. 

 

SIMPULAN  

Pandangan tim laboratorium mengenai kegiatan Aplikasi Laboratorium Mahasiswa 

ini, khususnya pembenahan laboratorium yaitu kegiatan ini sangatlah bermanfaat. Ini 

disebabkan karena sebelum dilakukan pembenahan laboratorium, laboratorium tersebut 

masih tergolong tidak memenuhi standar karena tidak adanya daftar inventaris maupun 

administrasi alat dan bahan. Sehingga kami dari tim laboratorium sangat berharap agar 

kegiatan ini terus dilaksanakan kedepannya. Selain itu, kami berharap kepada pihak 

sekolah, khususnya kepada pihak pengelola laboratorium agar hendaknya 

mempertahankan keadaan laboratorium yang sudah dibedah baik dari segi penataan 

inventarsi maupun administrasi alat dan bahan praktikum. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ungkapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak dan peserta yang turut 

menyukseskan kegiatan ini. Semoga upaya dan usaha untuk menyukseskan kegiatan ini 

bernilai amalan disisi Allah SWT. 
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